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Abstrak  

Kecurangan adalah tindakan secara sengaja yang melawan hukum dan 
menguntungkan bagi individu atau kelompok baik dari luar maupun dalam organisasi  
dengan merugikan pihak lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : (1) 
pengaruh penegakan hukum terhadap kecenderungan kecurangan accounting fraud 
pada LPD, (2) moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan accounting 
fraud pada LPD dan (3) efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan 
kecurangan accounting fraud pada LPD. Penelitian ini ditujukan pada LPD di 
Kabupaten Buleleng. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling  untuk 
pengambila data dengan 206 responden. Metode kuantitatif adalah acuan pada 
penelitian ini dengan mengumpulkan data primer dari jawaban kuesioner yang disebar 
akan diukur berdasarkan skala likert  1-5. Teknik analisis pada data menggunakan uji 
regresi linear berganda yang akan diolah dalam program SPSS 20.0 for Windows. 
Hasil pada penelitian ini menarik kesimpulan bahwa (1) penegakan hukum 
berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan accounting fraud (2) 
moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan accounting 
fraud (3) efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan accounting fraud. 

 
Kata Kunci : penegakan hukum, moralitas individu, efektivitas pengendalian internal 
dan kecenderungan accounting fraud. 
 

Abstract 
 

Fraud is a deliberate act that is against the law and benefits individuals or groups both 
from outside and within the organization at the expense of other parties. This study 
was conducted to determine: (1) the effect of law enforcement on the tendency of 
accounting fraud in LPDs, (2) individual morality on the tendency of accounting fraud 
in LPDs and (3) the effectiveness of internal controls on the tendency of accounting 
fraud in LPDs. This research is aimed at LPD in Buleleng Regency. Researchers used 
purposive sampling technique to collect data with 206 respondents. The quantitative 
method is a reference in this study by collecting primary data from the questionnaire 
answers that are distributed to be measured based on a Likert scale 1-5. The data 
analysis technique used multiple linear regression tests to be processed in the SPSS 
20.0 for Windows program. The results of this study draw the conclusion that (1) law 
enforcement has a positive effect on the tendency of accounting fraud fraud (2) 
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individual morality does not affect the tendency of accounting fraud (3) the 
effectiveness of internal control has a negative effect on the tendency of accounting 
fraud fraud. 
 
Keywords: law enforcement, individual morality, effectiveness of internal control and 
trend of accounting fraud. 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini, fraud yang terjadi 
semakin berkembang pesat. Kecurangan 
telah mewabah dan berkembang di 
berbagai Negara, khususnya Negara 
Indonesia yang menerima peringkat ke-2 
di ASEAN terkait tindakan kecurangan 
yang terjadi pada bidang keuangan 
dengan sebanyak 43,1%. ACFE 
(Association of Certified Fraud Examiners) 
mengemukakan hasil survei bahwa 
industri yang dirugikan ke-2 dari kejadian 
kecurangan adalah sektor perbankan dan 
keuangan. ACFE juga menggolongkan 
kecurangan dalam 3 kategori, yaitu 
kecurangan aset, pernyataan palsu atau 
salah dan pernyataan korupsi. 

Pemerintah Indonesia sudah 
berusaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan 
mengembangkan perekonomian negara. 
Seperti keberadaan LPD yang didirikan 
dengan tujuan meningkatkan 
perkembangan perekonomian dalam 
lingkup desa pakraman di Provinsi Bali. 
Dikatakan dapat mengembangkan 
perekonomian karena tersedianya 

pemerian kredit dari LPD sehingga dapat 
menciptakan peluang usaha bagi 
masyarakat desa. 

LPD adalah bagian dari lembaga 
keuangan dengan mengelola keuangan 
milik Desa Pakraman berupa simpan 
maupun pinjam seperti lembaga keuangan 
lainnya hanya saja dilakukan dalam 
lingkup desa masing – masing. Sehingga 
LPD juga memiliki resiko yang sama 
seperi lembaga keuangan lainnya yang 
rentan akan terjadinya fraud. 

Di Kabupaten Buleleng pada tahun 
2019 sebesar 23,6% LPD berada pada 
posisi kurang sehat hingga macet 
sedangkan sisanya adalah LPD yang 
sehat dan cukup sehat. Pada tahun 2019 
di Kabupaten Buleleng jumlah LPD yang 
tercatat yaitu sebanyak 169. Dari 169 LPD 
dibagi menjadi 5 kategori, yaitu : 103 LPD 
dianggap sebagai LPD yang sehat, 26 
LPD cukup sehat, 13 LPD kurang sehat, 7 
LPD tidak sehat dan 20 LPD mengalami 
kemacetan. Beberapa LPD di Kabupaten 
Buleleng telah melakukan tindakan fraud. 
Terbukti dari beberapa kasus kecurangan 
yang pernah terjadi, sebagai berikut : 

 
Tabel 1.1 

Kasus Fraud pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Buleleng 

NO. Kasus Taksiran Kerugian 

1 Dugaan penyelewengan aset di LPD 
Desa Unggahan Kecamatan Seririt. 
(Sumber : https://www.nusabali.com).  

Kerugian sebesar  
Rp. 200.000.000 

2 Kasus dugaan penyelewengan dana 
lembaga perkreditan desa (LPD) 
Gerokgak oleh mantan ketua LPD 
Gerokgak atas nama Komang Agus 
Putra Jaya. (Sumber : 
https://radarbali.jawapos.com).  

Kerugian sebesar  
Rp. 1.200.000.000 

3 Dugaan tindak korupsi oleh ketua 
LPD Pengastulan atas nama Ketut 
Sugiarta. (Sumber : 
https://baliexpress.jawapos.com).  

Kerugian sebesar  
Rp. 160.000.000 

4 Kasus korupsi pada LPD bebetin oleh 
ketua LPD atas nama Cening. 
(Sumber : 

Kerugian sebesar 
Rp.2.400.000.000 

https://www.nusabali.com/
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https://bali.tribunnews.com).  

 
Untuk meminimalisir terjadinya 

kecurangan seperti kasus-kasus diatas, 
maka Pemerintah Indonesia melindungi 
masyarakat dengan menegakkan 
peraturan. Peraturan adalah ketentuan 
yang digunakan untuk mengatur 
masyarakat yang bersifat mutlak dan 
membatasi ruang gerak individu. Seperti 
halnya pada LPD, setiap pegawai harus 
mematuhi peraturan yang ada pada LPD 
dan organisasi LPD pun harus mengikuti 
aturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Indonesia. (Asshiddiqie, 2009) 
mengatakan bahwa arti dari penegakan 
hukum adalah suatu upaya agar dapat 
mengaktifkan tegaknya norma - norma 
hukum yang telah berlaku sebagai acuan 
di suatu negara. Penegakan hukum yang 
lemah dapat pula berdampak pada 
tingginya angka kecurangan yang 
dilakukan lembaga keuangan seperti LPD. 
Jayanti (2019) menyatakan bahwa 
penegakan hukum meliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kecurangan 
akuntansi. Sedangkan, (Marsini dkk., 
2019) menarik kesimpulan bahwa 
penegakan hukum berpengaruh positif 
terhadap kecenderungan fraud. Sehingga 
asumsi pertama penelitian ini :  
H1 : Penegakan Hukum berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan 
accounting fraud pada LPD. 

Selain penegakan hukum, faktor 
yang dapat menyebabkan adanya 
kecenderungan atas accounting fraud 
adalah moralitas individu dari prajuru LPD. 
Kebiasaan atau norma-norma sebagai 
tolak ukur diri yang terus berkembang di 
masyarakat disebut sebagai moral. 
Kecurangan akuntansi sangat berkaitan 
pada bagaimana moral dari masing-
masing individu. Kepala LPD yang 
memiliki moralitas maka akan terhindar 
dari kecenderungan kecurangan 
akuntansi, sebaliknya jika pengurus LPD 
ataupun Kepala LPD tidak memiliki 
moralitas maka akan menyalahgunakan 
jabatannya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat (Atmadja & Saputra, 2017) yang 
mengatakan bahwa seseorang yang 
memiliki keahlian pada bidang tata kelola 

keuangan, jika tidak memiliki moralitas 
maka hal tersebut dapat disalahgunakan. 
(Yulianti, 2016) menyatakan bahwa 
moralitas individu memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Sedangkan, (Novitasari, 2019) 
menyatakan moralitas tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Sehingga asumsi 
kedua penelitian ini : 
H2 : Moralitas individu berpengaruh   

negatif terhadap kecenderungan 
accounting fraud pada LPD 

Menurut (Romney & Paul, 2015) 
efektivitas pengendalian internal itu 
sebuah proses untuk menjamin tujuan 
pengendalian yang akan dicapai. 
Pengendalian internal berperan penting 
untuk mengurangi tingkat fraud. Tindakan 
kecurangan dapat terjadi dari bagaimana 
sistem pengendalian internal dan juga 
pengawasan oleh atasan terhadap 
bawahannya (Arifiyani & Sukirno, 2012). 
Menurut Wilopo (2006) pengendalian 
internal dikatakan efektif jika dapat 
melindungi lembaga terhadap tindakan 
manusia yang melawan aturan. Jayanti 
(2019) dan Mayuni (2019) menyatakan 
ada pengaruh negatif dan signifikan pada 
variabel efektivitas pengendalian internal 
terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Sedangkan penelitian oleh 
(Novitasari, 2019) berbanding terbalik 
dengan kesimpulan pengendalian internal 
tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
akuntansi. 
H3 :    Efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan accounting fraud 
pada LPD. 

 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan kuantitatif asosiatif 
digunakan pada penelitian ini. (Sugiyono, 
2014) berpendapat bahwa pendekatan 
kuantitatif asosiatif ini merupakan jenis 
penelitian yang mendeskripsikan 
mengenai hubungan variabel satu dengan 
variabel lainnya. Populasi penelitian 
sebanyak 169 LPD di Kabupaten 
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Buleleng. Metode untuk menentukan 
sampel pada penelitian ini yaitu metode 
Purposive Sampling dengan kriteria, 
sebagi berikut : 

a. LPD yang masih aktif atau seluruh 
LPD kecuali LPD yang dikategorikan 
macet.  

b. LPD yang memiliki aset diatas Rp. 
100.000.000 karena setelah peneliti 
melakukan observasi ke lokasi 
penelitian, LPD dengan aset 
dibawah Rp. 100.000.000 memiliki 
persentase sebesar 91% tergolong 
LPD aktif namun tidak beroperasi. 

Dalam penelitian ini diambil sebanyak 
103 sampel dengan 206 responden. 
Metode analisis data ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Jawaban 
kuesioner yang telah disebar menjadi data 
primer yang akan diolah menggunakan 
aplikasi SPSS 20.0 for windows. Dalam 
proses pengolahan data, pertama peneliti 
menguji terlebih dahulu instrumen yang 
sudah disebar dengan uji validitas data 
dan uji reliabilitas serta uji asumsi klasik 
berupa uji multiolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Selanjutnya, 
dilakukanlah uji hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 Berdasarkan tabel 1. Dapat 
memberi gambaran terkait variabel 
penegakan hukum menunjukan bahwa 
skor minimum sebesar 15 dan skor 
maksimumnya sebesar 25. Skor rata- rata 
sebesar 21,41 serta skor standar deviasi 
sebesar 2,062. Variabel moralitas individu 
menunjukan bahwa skor minimum 
sebesar 15 dan skor maksimumnya 
sebesar 25. Skor rata- rata sebesar 22,09 
serta skor standar deviasi sebesar 2,146. 
3. Variabel efektivitas pengendalian 
internal menunjukan bahwa skor minimum 
sebesar 19 dan skor maksimumnya 
sebesar 25. Skor rata- rata sebesar 22,42 
serta skor standar deviasi sebesar 1,708. 
Variabel kecenderungan accounting fraud 
menunjukan bahwa skor minimum 
sebesar 20 dan skor maksimumnya 
sebesar 30. Skor rata- rata sebesar 25,36 
serta skor standar deviasi sebesar 3,159. 

 

Pada tahap uji normalitas peneliti 
menguji apakah model pada regresi kedua 
jenis variabel berdistribusi normal atau 
sebaliknya. Peneliti menggunakan tes 
One Sample Kolmog-Smir. Data akan 
dianggap memiliki distribusi yang normal 

jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) variabel 
residual lebih dari 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,093 > 
0,05. Sehingga ditarik kesimpulan data 
pada penelitian ini sudah memiliki 
distribusi yang normal. 
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 Dari tabel uji multikolinearitas 
diasumsikan bahwa ada atau tidak adanya 
korelasi antar variabel  x. Data dianggap 
bebas dari multikolonieritas jika nilai VIF 
lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 (Ghozali, 2016). 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
disimpulkan tidak ditemukan adanya 
gejala multikolinearitas. 

 
 Pada uji heteroskedastisitas 
dilakukan uji rank spearman dengan 
mengkolerasikanaaavariabel independen 
terhadap nilaiaabsolut dari error. Sig > 
0,05 maka dianggap tidak memiliki 
masalah dengan heteroskedastisitas. 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat besar nilai signifikansi  masing – 
masing variabel bebas > 0,05. Sehingga, 
model regresi yang dipakai tidak memiliki 
masalah heteroskedastisitas. 

 
Berdasarkan tabel 5, maka dapat 

diketahui dengan persamaan sebagai 
berikut : Y = 14,915 + 0,657X1 + 0,088X2 + 
(- 0,284)X3 + 0,05 

Berdasarkan model regresi diatas, 
maka terbentuklah hasil deskripsinya 
sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta 14,915 
menunjukan bahwa 

variabel penegakan hukum 
(X1), moralitas individu (X2), 
dan efektivitas 
pengendalian internal (X3) 
bernilai konstan, maka 
variabel kecenderungan 
kecurangan pelaporan 
keuangan (Y) memiliki nilai 
14,915 satuan. 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol :  12 No : 02 Tahun 2021 e- 
ISSN: 2614 – 1930. 
 

388 

 

2. Nilai koefisien β1 pada 
variabel penegakan hukum 
(X1) sebesar 0,657 yang 
menunjukan bahwa setiap 
peningkatan variabel X1 

sebanyak 1 satuan, maka 
kecenderungan accounting 
fraud meningkat sebesar 
0,657 dengan asumsi 
variabel independen 
lainnya tetap. 

3. Nilai koefisien β2 pada 
variabel moralitas individu 
(X2) sebesar 0,088 yang 
menunjukan bahwa setiap 
peningkatan variabel X2 

sebanyak 1 satuan, maka 

kecenderungan accounting 
fraud meningkat sebesar 
0,088 dengan asumsi 
variabel independen 
lainnya tetap. 

4. Nilai koefisien β3 pada 
variabel efektivitas 
pengendalian internal (X3) 
sebesar -0,284 yang 
menunjukan bahwa setiap 
peningkatan variabel X3 

sebanyak 1 satuan, maka 
kecenderungan accounting 
fraud meningkat sebesar -
0,284 dengan asumsi 
variabel independen lainnya 
tetap.  
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 Uji t dilakukan untuk mengetahui 
sig dari pengaruh variabel X secara 
parsial terhadap variabel Y dengan 
menganggap variabel lainnya bersifat 
konstan. Tingkat kepercayaan untuk uji 
T ini sebesar 95% atau (α) sebesar 5%.  
Jika nilai sig < 5% maka ada pengaruh 
antara variabel X terhadap variabel Y 
atau artinya sama dengan hipotesis 
diterima. Berdasarkan hasil uji t, maka 
dapat ditarik simpulan, yaitu : 

1. Uji hipotesis 1 
Hasil perhitunganaaayang 

didapat pada tabel 4.10 
menyatakanaaanilai signifikan 
sebesaraa0,00aa< 0,05. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan variabel 
penegakan hukum (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kecenderungan 
accounting fraud (Y). Maka,  
variabel penegakan hukum tidak 
mendukung hipotesis yang 
diajukan, H1 ditolak. 

2. Uji hipotesis 2 
Hasil perhitunganaaayang 

didapat pada tabel 4.10 
menyatakanaaanilai signifikan 
sebesara 0,348 > 0,05. Sehingga 
ditarik kesimpulan variabel 
moralitas individu (X2) tidak 
berpengaruh terhadap 
kecenderungan accounting fraud 
(Y). Maka, variabel moralitas 
individu tidak mendukung 
hipotesis yang diajukan, H2 
ditolak. 

 
3. Uji hipotesis 3 

Hasil perhitunganaaayang 
didapat pada tabel 4.10 
menyatakanaaanilai signifikan 
sebesara0,035 < 0,05. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan variabel 
efektivitas pengendalian internal 
(X2) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
kecenderungan accounting fraud 
(Y). Maka, variabel efektivitas 
pengendalian internal mendukung 
hipotesis yang diajukan, H3 
diterima. 

 
 Selanjutnya peneliti melakukan 
analisis koefisien determinasi untuk 
menunjukkan berapa besar persentase 
variabel (X) dapat mempengaruhi 
variabel (Y), dengan melihat tabel model 
summary pada nilai Adjusted R Square. 
Semakin dekat dengan angka 1 artinya 
variabel X semakin besar pengaruhnya 
terhadap variabel Y (Ghozali, 2011).  
 Pada tabel  6 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,191. Artinya,  
19% kecenderungan accounting fraud 
dipengaruhi oleh variabel X pada 
penelitian ini, yaitu penegakan hukum, 
moralitas individu dan efektivitas 
pengendalian internal, sedangkan 81% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel selain 
variabel X pada penelitian ini.  
 

 

 
Pengaruh Penegakan Hukum terhadap 
Kecenderungan Accounting Fraud 

Berdasarkan hasil penelitian pada 
variabel penegakan hukum berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kecenderungan accounting fraud. 

Berdasarkan analisis regresi yang 
dilakukan pada tabel nilai thitung sebesar 
6,794 bernilai positif dengan signifikansi 
0,000 < 0,05. Artinya,  pegawai LPD 
sebenarnya mengetahui akan keberadaan 
hukum dan aturan – aturan yang sudah 
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berlaku baik peraturan LPD, awig-awig 
desa adat maupun aturan pemerintah / 
hukum nasional bahkan sudah disalurkan 
informasinya melalui kepala LPD. 
Sebagaimana disebutkan dalam peraturan 
No. KEP.45a/ LATTASaIV /a2018 
TentangaaaRegistrasi StandaraaaKhusus 
Bidang Perkreditan Desa Untuk LPD 
Provinsi Bali bahwa norma pada LPD 
berupa Hukum Adat baik awig-awig, 
pararem atau Keputusan Paruman Desa 
Adat sedangkan standar kerja LPD 
berdasarkan SOP. Dalam PERDA N0. 3 
Tahun 2017 Tentang LPD juga disebutkan 
pada BAB VII bahwa LPD memiliki 
kewajiban beroperasional sesuai awig-
awig, Pararem Desa dan PERDA.  
Namun, sebagian prajuru LPD memang 
tidak mematuhinya sehingga masih 
banyak pegawai LPD yang terjerat kasus 
hukum dan dijebloskan dengan hukuman 
pidana. 

Hasil penelitian ini searah dengan 
penelitian (Marsini dkk., 2019) bahwa 
semakin tinggi efektivitas akan penegakan 
hukum, maka semakin tinggi juga untuk 
bisa mematuhi peraturan hukum yang 
berlaku agar terhindar dari 
kecenderungan kecurangan. 
 
Pengaruh Moralitas Individu terhadap 
Kecenderungan Accounting Fraud 

Berdasarkan hasil penelitian, 
variabel moralitas individu tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecenderungan 
accounting fraud. Berdasarkan hasil 
analisis regresi yang dilakukan nilai 
signifikansi 0,348 > 0,05. Hal ini 
disebabkan karena moralitas individu dari 
responden dianggap sudah matang atau 
memiliki level moralitas individu yang 
tinggi. Supriadi (2011) menyatakan bahwa 
moralitas manajemen yang matang dapat 
mengantisipasti terjadinya kecurangan. 

   Penelitian ini searah dengan 
Novitasari (2019) dan Astuti, dkk (2017) 
menyimpulkan bahwa moralitas tidak 
berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 

 
Pengaruh Efektivitas Pengendalian 
Internal terhadap Kecenderungan 
Accounting Fraud 

Variabel efektivitas pengendalian 
internal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecenderungan 
accounting fraud. Dapat dilihat 
berdasarkan hasil analisis regresi yang 
dilakukan pada tabel 4.10 nilai signifikansi 
0,035 < 0,05. Berdasarkan penelitian ini, 
maka keefektifan pengendalian internal 
dapat mengurangi tindakan kecurangan 
dari pelaku yang ingin berbuat 
kecurangan. Kartiwi (2019) mengatakan 
bahwa pengelolaan yang efektif, 
akuntabel, efesien dan transparan, maka 
diperlukan pengendalian dari kegiatan 
pemerintah dengan adanya pengendalian 
internal. 

Penelitian ini sejalan dengan 
Jayanti (2019),Mayuni (2019), Kartiwi 
(2019) dan (Marsini dkk., 2019) juga 
demikian bahwa pengendalian internal 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
kecurangan. Artinya semakin 
meningkatnya efektivitas sebuah 
pengendalian di suatu organisasi maka 
akan semakin rendahnya tingkat 
kecurangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan terkait 

pengaruh variabel penegakan hukum, 
variabel moralitas individu dan variabel 
efektivitas pengendalian internal terhadap 
kecenderungan accounting fraud pada 
LPD, maka penelitian ini menarik 
kesimpulan, yaitu : 
1. Penegakan hukum berpengaruh 

positif signifikan terhadap 
kecenderungan accounting fraud.  

2. Moralitas individu tidak berpengaruh 
terhadap kecenderungan accounting 
fraud.  

3. Efektivitas pengendalian internal 
mempunyai pengaruh negatif 
signifikan terhadap kecenderungan 
accounting fraud.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian 
diatas, peneliti mengajukan saran kepada 
beberapa pihak terkait dengan 
keterbatasan penelitian, yaitu : 
1. Bagi LPD diharapkan agar bisa 

meningkatkan memperkuat dan 
meningkatkan efektivitas 
pengendalian internal LPD dan selalu 
mengadakan monitoring yang 
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dilakukan oleh oleh Badan Pengawas 
LPD di dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di dalam LPD. Selain itu, 
kepada pengurus LPD lakukanlah 
pekerjaan sesuai aturan dan prosedur 
yang berlaku dengan alasan apapun. 

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti 
berharap agar penelitian ini dapat 
menjadi referensi untuk penelitian 
kedepannya. Peneliti memberikan 
masukan agar penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan subyek penelitian 
pada pengurus LPD (Lembaga 
Perkreditan Desa). Karena pada 
dasarnya, tindakan kecurangan tersebut 
dapat dilakukan oleh pihak manapun. 
Peneliti juga berharap agar penelitian 
selanjutnya memilih judul dengan variabel 
lainnya terkait dengan kecenderungan 
accounting fraud.  
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